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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003 me lnyelbutkan 

bahwa pelndidikan adalah usaha sadar dan te lrelncana untuk 

melwujudkan suasana bellajar dan prosels pelmbellajaran agar pelselrta 

didik selcara aktif melngelmbangkan pote lnsi dirinya untuk me lmiliki 

kelkuatan spiritual kelagamaan, pelngelndalian diri, kelpribadian, 

kelcelrdasan, akhlak mulia se lrta keltelrampilan yang dipe lrlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan ne lgara.
1
 Pelndidikan dianggap 

sangat pelnting melnurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 

telntang Sistelm Pelndidikan Nasional yang be lrbunyi pelndidikan 

nasional belrfungsi untuk me lngelmbangkan kelmampuan, 

melmbelntuk watak selrta pelradaban bangsa yang be lrmartabat 

dalam rangka me lncelrdaskan kelhidupan bangsa, be lrtujuan untuk 

melngelmbangkan potelnsi pelselrta didik agar me lnjadi manusia yang 

belriman, belrtakwa kelpada Tuhan Yang Maha E lsa, belrakhlak 

mulia, selhat, belrilmu, cakap, krelatif, mandiri, dan me lnjadi warga 

nelgara yang delmokratis selrta belrtanggung jawab.
2
 

Undang-undang di atas jelas menyebutkan bahwa yang 

menjadi tujuan nasional pendidikan adalah berkembangnya 

potensi peserta didik. Peserta didik di sini adalah siswa yang ada 

di sekolah dan potensi yang dimaksud adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Mengingat fungsi dan 

tujuan pendidikan nasional tersebut maka jelas bahwa diharapkan 

melalui pendidikan nasional diharapkan siswa menjadi sumber 

daya manusia yang berkualitas yang berintelektual, berkarakter, 

dan dapat berprestasi untuk bersaing di dunia. 

Pendidikan merupakan proses interaksi yang mendorong 

terjadinya belajar. Menurut Abdillah dalam Ihsana, belajar adalah 

usaha sadar individu yang dilakukan dengan latihan dan 

pengalaman terkait aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 
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untuk memperoleh tujuan tertentu.
3
 Untuk mendukung kualitas 

pendidikan, salah satunya ditentukan oleh suasana kondisi dalam 

proses pembelajaran. Salah satu faktor yang menentukan berhasil 

atau tidaknya dalam proses belajar mengajar adalah motivasi 

belajar. Motivasi adalah proses untuk menggerakkan daya menjadi 

tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan hidup dan mencapai 

tujuan yang ingin dicapai.
4
 

Faktor lain yang me lmpelngaruhi hasil bellajar siswa yakni 

kelcelrdasan (intelligelnsi). Melnurut Golelman dalam jurnal formatif 

karya Indah Mayang Purnama, ke lcelrdasan Intellelktual (IQ) hanya 

melnyumbang 20% bagi ke lbelrhasilan, seldangkan 80% nya be lrasal 

dari kelcelrdasan elmosional (E lQ) yaitu kelmampuan melmotivasi 

diri, melngatasi frustasi, me lngatur suasana hati, be lrelmpati selrta 

kelmampuan belkelrjasama.
5
 Keldua kelcelrdasan ini dipelrlukan 

dalam kelgiatan bellajar melngajar, IQ tidak dapat be lrhasil 

maksimal tanpa partisipasi ke lcelrdasan elmosional telrhadap mata 

pellajaran yang disampaikan dise lkolah. Selhingga, IQ dan E lQ 

melrupakan kelcelrdasan yang saling be lrsinelrgi. Kelselimbangan IQ 

dan E lQ, kunci kelbelrhasilan bellajar siswa. 

Melnurut Bar-On dalam jurnal ilmiah ke lislaman karya 

Windayani dan Khairil Anwar, ke lcelrdasan elmosi adalah 

kelmampuan dan selrangkaian elmosi yang belrpelngaruh telrhadap 

kelmampuan selselorang untuk melngatasi masalah se lcara elfelktif.
6
 

Kelcelrdasan elmosi atau kelcelrdasan elmosional (E lQ) melliputi 

kelmampuan melngungkapkan pe lrasaan, kelsadaran selrta 
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pelmahaman telntang elmosi dan kelmampuan untuk me lngatur dan 

melngelndalikannya. Seldangkan melnurut Golelman dalam Munirah 

dan Sri Sumyati Ahmad Putri, ke lcelrdasan elmosional adalah 

kelmampuan melmotivasi diri se lndiri dan belrtahan melnghadapi 

frustasi, melngelndalikan dorongan hati dan tidak mellelbih lelbihkan 

kelselnangan, melngatur suasana hati dan me lnjaga agar be lban strels 

tidak mellumpuhkan kelmampuan belrfikir, belrelmpati dan belrdo'a.
7
 

Hasil pelngamatan penulis di MI NU Tarbiyatul Islam 

Loram, ditemukan fakta bahwa pe lnyampaian matelri akidah akhlak 

kurang kondusif. Guru hanya me lnelrangkan matelri selcara satu 

arah, siswa melndelngarkan dan melnulis pelnjellasan guru (metode 

ceramah). Ke lmudian, untuk me lnilai kelmampuan siswa, guru 

melminta siswa melngelrjakan soal-soal latihan di modul atau 

melngadakan ulangan harian.
8
 Delngan meltodel melngajar selpelrti itu 

melmiliki belrbagai kellelmahan yakni siswa tidak me lmiliki 

kelmampuan untuk be lrelksprelsi, siswa tidak aktif dan kre latif, selrta 

ruang lingkup siswa se lcara sosial sellama pelmbellajaran melnjadi 

telrbatas. Siswa tidak dapat be lrdiskusi, belrtukar pikiran, belrkelprelsi 

delngan telman sellama pelmbellajaran. Sellain itu,  guru delngan 

mellakukan aktivitas yang rutin dan sama (me ltodel konvelnsional) 

melnyelbabkan siswa me lnjadi bosan. Akibatnya siswa tidak 

selpelnuhnya melmahami matelri karelna motivasi bellajar dan 

partisipasi siswa turun kare lna rasa bosan telrselbut. 

Kondisi yang terjadi di kelas dalam prose ls pembelajaran 

akidah akhlak kurang be lgitu melnarik pelrhatian siswa. Hal ini 

dibuktikan delngan adanya belbelrapa siswa yang be lrbicara selndiri 

delngan telman selbangkunya atau bahkan ada juga siswa yang 

melngantuk, selain itu juga siswa kesulitan dalam memahami 

materi yang disampaikan guru. Hal ini bisa diselbabkan olelh 

belbelrapa hal. Salah satunya kurangnya motivasi dalam diri pe lselrta 
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didik telrselndiri dan juga kurangnya pe lrhatian dan motivasi dari 

guru pada saat pe lmbellajaran atau mungkin mata pe llajaran akidah 

akhlak yang celndelrung telrkelsan melmbosankan. Melnurut Hamzah 

B. Uno, motivasi adalah dorongan yang timbul kare lna rangsangan 

dari dalam maupun luar individu se lhingga belrusaha mellakukan 

pelrubahan tingkah laku/aktivitas yang le lbih baik dari 

selbellumnya.
9
 Kurangnya motivasi dalam diri siswa bisa juga 

diselbabkan olelh relndahnya kelcelrdasan elmosional yang dimiliki 

olelh siswa. Olelh selbab itu, disini pe lran guru juga dibutuhkan 

untuk melnumbuhkan dan me lningkatkan motivasi be llajar maupun 

kelcelrdasan elmosional siswa.  

Melnurut hasil wawancara de lngan guru mata pe llajaran 

akidah akhlak di MI NU Tarbiyatul Islam, motivasi be llajar dan 

prelstasi bellajar siswa masih te lrgolong relndah. Relndahnya 

motivasi siswa telrcelrmin dari belrbagai hal: Pe lrtama, siswa 

celndelrung tidak melmpelrhatikan pada saat guru me lnyampaikan 

matelri. Keldua, siswa tidak turut aktif me lnjawab pelrtanyaan guru. 

Keltiga, siswa tidak se lmangat dalam be llajar. Kelelmpat, nilai rata-

rata siswa untuk mata pe llajaran akidah akhlak tidak me lmelnuhi 

KKM. Nilai KKM pada mata pe llajaran akidah akhlak yang harus 

dicapai siswa adalah 75. Siswa yang be llum melncapai KKM keltika 

Ulangan Akhir Se lmelstelr (UAS), guru me lngadakan relmeldial agar 

nilai siswa melncapai KKM yang dite lntukan.
10

 

Siswa yang me lmiliki motivasi telrhadap proses 

pembelajaran akan belrusaha lelbih kelras dibandingkan siswa 

delngan motivasi bellajar yang kurang. Motivasi be llajar tinggi yang 

dimiliki siswa telrhadap suatu pe llajaran, melmungkinkan siswa 

melmbelrikan pelrhatian yang tinggi te lrhadap mata pe llajaran itu 

selhingga dapat me lraih hasil yang diharapkan. Ole lh selbab itu, 

untuk melncapai hasil be llajar yang tinggi, sellain kelcelrdasan, 
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motivasi siswa juga di pe lrlukan selbab tanpa motivasi, proses 

pembelajaran melnjadi kurang elfelktif. 

Untuk melningkatkan motivasi siswa se llain dari kelinginan 

siswa telrselndiri, guru juga turut andil dalam me lmbangkitkan 

motivasi bellajar siswa, se lpelrti contoh salah satunya se lpelrti 

melmbelrikan angka. Seltiap siswa pasti ingin me lngeltahui hasil 

pelkelrjaannya belrupa nilai. Nilai yang dipe lrolelh siswa jika baik, 

pasti akan melndorong motivasi bellajar pada siswa dan se lbaliknya. 

Selhingga diharapkan se ltiap guru melmbelrikan tugas, pelrlu 

dilakukan elvaluasi belrupa nilai agar siswa tidak melrasa kelcelwa 

karelna tugas yang tellah dikelrjakan tidak di apre lsiasi olelh guru. 

Hal ini seldikit banyak belrpelngaruh pada motivasi siswa. Jika guru 

lalai, mungkin siswa akan be lrfikir untuk tidak me lngelrjakan tugas 

yang dibelrikan guru karelna melrasa tidak dihargai se lpelrti contoh 

telrselbut. Hal ini telntu pelrlu melnjadi pelrhatian bagi guru agar 

siswa dapat melningkatkan motivasi be llajar siswa untuk me lncapai 

hasil bellajar yang optimal. 

Belrdasarkan latar be llakang masalah yang te llah 

dipaparkan diatas, maka pe lnelliti telrtarik untuk mellakukan 

pelnellitian delngan judul: "Pelngaruh Motivasi Be llajar dan 

Kelcelrdasan E lmosional Telrhadap Hasil Be llajar Pelselrta Didik 

Kellas IV Mata Pellajaran Akidah Akhlak di MI NU Tabiyatul 

Islam Loram Weltan Jati Kudus Tahun Pe llajaran 2019/2020". 

 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang yang pelnelliti kelmukakan di 

atas dapat diambil pe lrmasalahan, yaitu: 

a. Bagaimana pelngaruh motivasi be llajar telrhadap hasil be llajar 

pelselrta didik kellas IV mata pellajaran akidah akhlak di MI NU 

Tarbiyatul Islam Loram We ltan Jati Kudus? 

b. Bagaimana pelngaruh kelcelrdasan elmosional telrhadap hasil 

bellajar siswa kellas IV mata pellajaran akidah akhlak di MI NU 

Tarbiyatul Islam Loram We ltan Jati Kudus? 

c. Bagaimana pelngaruh motivasi be llajar dan kelcelrdasan 

elmosional telrhadap hasil be llajar siswa ke llas IV mata 
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pellajaran akidah akhlak di MI NU Tarbiyatul Islam Loram 

Weltan Jati Kudus? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Delngan adanya rumusan masalah di atas, maka pe lnellitian 

ini belrtujuan: 

a. Untuk melngeltahui seberapa besar pe lngaruh motivasi be llajar 

telrhadap hasil be llajar kellas IV mata pe llajaran akidah akhlak 

di MI NU Tarbiyatul Islam Loram We ltan Jati Kudus 

b. Untuk melngeltahui seberapa besar pe lngaruh kelcelrdasan 

elmosional telrhadap hasil bellajar kellas IV mata pellajaran 

akidah akhlak di MI NU Tarbiyatul Islam Loram We ltan Jati 

Kudus 

c. Untuk melngeltahui seberapa besar pe lngaruh motivasi be llajar 

dan kelcelrdasan elmosional telrhadap hasil bellajar siswa kellas 

IV mata pellajaran akidah akhlak di MI NU Tarbiyatul Islam 

Loram Weltan Jati Kudus 

d. Untuk melndelskripsikan telntang pelngaruh motivasi bellajar dan 

kelcelrdasan elmosional telrhadap hasil bellajar siswa kellas IV 

mata pellajaran akidah akhlak di MI NU Tarbiyatul Islam 

Loram Weltan Jati Kudus 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan ole lh pelnelliti dari pellaksanaan 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Manfaat Teloretis 

a. Melnambah pelngeltahuan dan informasi, khususnya 

melngelnai motivasi bellajar dan kelcelrdasan elmosional 

telrhadap hasil bellajar siswa mata pe llajaran akidah akhlak 

b. Selbagai latihan dan pe lngalaman dalam me lmpraktelkkan 

telori yang ditelrima di bangku pe lrkuliahan.  

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa 

a. Pelnellitian ini diharapkan  dapat me lnumbuhkan  

motivasi dan ke lcelrdasan elmosional siswa selhingga 
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melnciptkan suasana be llajar yang positif te lrhadap 

mata pellajaran akidah akhlak 

2) Bagi Madrasah/selkolah 

a. Pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan bantuan baik 

dalam pelningkatan mutu pe lndidikan madrasah khususnya 

dalam mata pellajaran akidah akhlak.  

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistelmatika pelnulisan skripsi atau pe lnellitian ini 

dimaksudkan  untuk me lndapatkan gambaran se lrta garis-garis 

belsar dari masing-masing bagian yang saling be lrhubungan, 

selhingga akan dipe lrolelh pelnellitian yang sistelmatis dan ilmiah. 

Belrikut adalah pelnulisan skripsi yang akan pe lnulis susun: 

1. Bagian Awal 

Bagian muka ini, telrdiri dari: halaman judul, halaman nota 

pelmbimbing, halaman pe lngelsahan, halaman abstrak, halaman 

motto, halaman pe lrselmbahan, kata pe lngantar, halaman daftar 

isi dan daftar tabell.  

2. Bagian Isi 

Bagian ini melmuat garis belsar yang telrdiri dari lima bab, yang 

mana antara bab satu de lngan yang lain saling be lrhubungan 

karelna melrupaka  satu kelsatuan yang utuh. Ke llima bab 

telrselbut selbagai belrikut: 

Bab I : Pelndahuluan 

Bab ini melliputi latar be llakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan pe lnellitian, manfaat pe lnellitian, dan 

sistelmatika pelnulisan.  

Bab II : Landasan Telori 

Bab ini belrisi delskripsi telori selbagai kelrangka 

pelmikiran dalam pelmbahasan yang akan dite lliti dan 

selbagai dasar analisis yang diambil dari be lrbagai 

litelratur selrta belrisi telntang pelnellitian telrdahulu 

yang belrkaitan delngan pelnellitian pelnulis, kelrangka 

pikir teloritis, dan hipotelsis. 
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BAB III : Meltodel Pelnellitian 

Bab ini belrisi telntang jelnis dan pelndelkatan 

pelnellitian, populasi dan sampe ll, idelntifikasi 

variabell, variabell opelrasional, sumbe lr data, telknik 

pelngumpulan data, dan telknis analisis data.  

BAB IV : Hasil Pelnellitian dan Pelmbahasan 

Bab ini belrisi telntang gambaran umum obye lk 

pelnellitian, delskripsi hasil data pelnellitian, selrta 

analisis data dan pelmbahasan.  

BAB V : Pelnutup 

Bab ini belrisi telntang simpulan, saran-saran, dan 

pelnutup.  

3. Bagian Akhir 

Pada bagian ini be lrisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, olah 

data analisis statistik dan daftar riwayat hidup. 

  


